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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru kreatif mengandung dua pengertian, yaitu guru yang mampu 

menjadi kreatif dalam hidupnya (creative teacher) dan guru yang mampu 

memberikan layanan pengajaran secara kreatif (creative teaching). Untuk 

menghasilkan kualitas pembelajaran yang bagus, maka keduanya ini harus 

disinergikan secara seimbang. Sebab kalau tidak, mungkin akan muncul 

masalah yang mengganggu kualitas pembelajaran. Menjadi guru kreatif sangat 

dibutuhkan untuk bisa mengajar secara kreatif. Sebaliknya, ketika kita sudah 

berupaya mengajar secara kreatif, jangan lupa berusaha keras menjadi guru 

yang kreatif juga.
1
 

Dengan demikian kreatifitas tersebut sangat diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan. 

“Undang-undang No. 20 tahun 2003, pada bab 2 pasal 3 

mengemukakan bahwa: “pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasarkan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

                                                           
1
 Hudaya Latuconsina, Pendidikan Kreatif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 

194-195. 
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bertanggung jawab”.
2 

  Di sisi lain pembangunan nasional berusaha membangun dan 

masyarakat Indonesia secara menyeluruh dan seutuhnya dalam aspek fisik dan 

non fisik, kualitatif dan kuantitatif. Maka pendidikan yang bermutu sangat 

menentukan terwujudnya cita-cita tersebut. 

  Kreatifitas guru merupakan istilah yang banyak digunakan, baik di 

lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Pada umumnya orang 

menghubungkan kreatifitas dengan produk-produk kreasi. Dengan kata lain 

produk-produk kreasi itu merupakan hal yang penting untuk menilai 

kreatifitas. Clark Monstakos, seorang psikolog humanistis menyatakan bahwa 

kreatifitas adalah pengalaman mengekspresikan (mengaktualisasikan) 

identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, 

dengan alam dan orang lain.
3
 

  Pada dasarnya pengertian kreatif berhubungan dengan penemuan 

sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan 

menggunakan sesuatu yang telah ada.
4
 

Dari situlah sehingga dapat diartikan bahwa guru yang kreatif adalah 

guru yang mampu mengaktualisasikan dan mengekspresikan secara optimal 

segala kemampuan yang ia miliki dalam rangka membina dan mendidik anak 

                                                           
2
 M. Aliusuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 94. 

3
 Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan 

Bakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka , 2002), h. 24. 
4
 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), h. 

145. 
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didik dengan baik. Seorang guru yang kreatif akan memiliki sikap kepekaan, 

inisiatif, cara baru dalam mengajar, kepemimpinan serta tanggungjawab yang 

tinggi dalam pekerjaan dan tugasnya sebagai seorang pendidik.  

Oleh karena itu, guru memiliki posisi yang penting, karena 

keberhasilan dalam proses pembelajaran di tentukan oleh peran seorang guru. 

Dalam usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran guru senantiasa dituntut 

untuk dapat menyajikan materi secara menarik, memilih media yang tepat, 

menyampaikan materi secara matang, serta penggunaan pendekatan dan 

strategi pembelajaran yang tepat. Untuk meraih semua itu, seorang guru harus  

memiliki tingkat kreatifitas yang tinggi. sehingga dalam proses pembelajaran 

tercipta suasana hidup dan menyenangkan, siswa terus bersemangat untuk 

belajar, rasa ingin tau dan ingin menambah ilmu semakin tinggi. 

Bila guru semakin kreatif dalam pembelajaran maka siswa tidak akan 

mengalami kejenuhan dalam mengikuti pelajaran. Guru pun akan lebih mudah 

menciptakan suasana kelas yang kondusif. Itulah sebenarnya peranan penting 

dari eksistensi guru bagi siswanya, sehingga guru dirindukan oleh siswa di 

kelas.
5
 

Berhasil tidaknya pembelajaran juga bergantung pada kemampuan 

siswa dalam menguasai bahan pelajaran. Hasil pembelajaran dapat bertahan 

lama bila, meresap kedalam pribadi anak, bahan pelajaran difahami dengan 

                                                           
5
 Maimun,  Menjadi Guru Yang Dirindukan Pelita yang Menerangi Jalan Hidup Siswa, 

(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014),  h. 9. 
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benar dan apa yang dipelajari itu memang sungguh-sungguh mengandung arti 

bagi kehidupan siswa tersebut. Interaksi dalam pembelajaran di kelas  akan 

mempengaruhi kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas secara mikro 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat lembaga 

pendidikan, serta kualitas pendidikan secara makro.
6
 

Dengan demikian, maka pendidikan sangat menghendaki seorang guru 

untuk melengkapi dirinya dengan berbagai kemampuan yang diharapkan 

dapat membantu dan menuntun dirinya dalam menjalankan tugasnya. Dalam 

proses pembelajaran guru adalah orang yang memberikan  pelajaran dan siswa 

adalah orang yang menerima pelajaran. Dalam mentransfer pengetahuan 

kepada siswa diperlukan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan sebagai 

seorang guru. 

Dengan memiliki kreatifitas yang baik diharapkan  dapat menunjang 

pembinaan akhlak siswa dan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang 

berkaitan dengan pengalaman serta untuk menjadikan manusia seutuhnya dan 

yang dicita-citakan yaitu memiliki prestasi yang baik.  Untuk menganalisis 

proses pembelajaran, intinya tertumpu pada suatu persoalan, bagaimana guru 

memberikan kesempatan bagi siswa agar terjadi proses pembelajaran yang 

efektif dengan tujuan dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

                                                           
6
 Abdul Hadis, Psikilogi Dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 82. 
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Dalam proses pembelajaran, hal yang paling penting menjadi tujuan 

dari proses tersebut yaitu bagaimana ketercapaian dari pembelajaran yang 

telah ditentukan. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam 

menerima informasi atau materi, dapat dilihat dari prestasi belajar siswa, yang 

semua itu tidak terlepas dari motivasi siswa  dan kreatifitas guru dalam 

menyampaikan pelajaran.
7
 

Adapun tempat yang dijadikan sebagai lokasi penelitian yaitu di SMP 

Negeri 4 Lamongan. Alasan peneliti memilih tempat ini karena berdasarkan 

hasil observasi sebelumnya peneliti melihat di sekolah ini siswa banyak 

terlihat acuh dalam menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut 

dengan tujuan ingin mengetahui sejauh mana kreatifitas yang dimiliki oleh 

para guru sehubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang mereka 

lakukan. Sehingga apabila guru telah mengembangkan kreatifitasnya 

diharapkan prestasi belajar khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dapat meningkat dan lebih baik lagi. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Kreatifitas Guru Terhadap 

Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMPN 4 Lamongan”. 

 

                                                           
7
 Ainun Ilham, Tujuan Pembelajaran, (Surabaya: Blogspot, 2014), h. 1. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kreatifitas guru terhadap peningkatan prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP Negeri 4 Lamongan? 

2. Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

dengan adanya kreatifitas guru di  SMP Negeri 4 Lamongan? 

3. Apakah kreatifitas guru di SMP Negeri 4 Lamongan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa 

tujuan dari penelitian. Antara lain adalah: 

1. Mengetahui kreatifitas guru terhadap peningkatan prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP Negeri 4 Lamongan  

2. Mengetahui prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

dengan adanya kreatifitas guru di SMP Negeri 4 Lamongan. 

3. Meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

bagi siswa SMP Negeri 4 Lamongan dengan adanya kreatifitas guru di SMP 

Negeri 4 Lamongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memiliki kegunaan, 

antara lain: 
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1. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapat menambah pengetahuan 

tentang kreatifitas guru serta pengaruh dalam prestasi belajar pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti. 

2. Bagi Siswa  

Dengan adanya penelitian ini, maka siswa dapat termotivasi untuk belajar 

dan meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti.  

3. Bagi Guru 

Agar para guru dapat melahirkan kreatifitas-kreatifitas dalam pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti. 

4. Bagi Lembaga 

Sebagai salah satu sumbangan pemikiran untuk meningkatkan prestasi 

belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di lembaga dan menjadi 

feed back bagi sekolah untuk meningkatkan kreatifitas untuk guru. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, ada 

beberapa yang membahas topik karya ilmiah yang membahas tentang 

Pengaruh Kreatifitas Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Lamongan. Hanya saja beda 

dalam jenis penelitiannya.  
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Pada penelitian dahulu pengaruh kreativitas guru agama adalah : 

Pengaruh Kreativitas Guru Agama dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Porong Sidoarjo. Kreativitas guru agama di SMP Negeri 1 Porong Sidoarjo 

dapat dikatakan baik, hal ini  dibuktikan dengan observasi yang mana 

kemampuan guru dalam  mengelola pembelajaran yang meliputi: 

pendahuluan, kegiatan inti/materi, evaluasi, penutup serta pengelolaan waktu 

dan suasana kelas mendapatkan jumlah rata rata keseluruhan dari hasil 

observasi sebesar 2,056. Dan motivasi belajar siswa  pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam juga tergolong baik, hal ini terlihat dari hasil 

wawancara pada guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan wali kelas. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang bertanya setelah 

pembelajaran berlangsung. 

Adapun kesimpulannya adalah : Kreativitas guru agama mempunyai 

pengaruh yang cukup besar pada motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Porong Sidoarjo khususnya kelas 

VII, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data yang  tersebar dan 

dihitung dengan product moment yang meliputi uji t dengan taraf signifikan 

5%. Dari hasil analisis penelitian, diketahui bahwa besarnya rxy (yaitu = 0, ), 

yang berkisar antara 0,40 - 0,70 berarti terdapat kolerasi positif antara variabel 

X dan variabel Y dan itu termasuk kolerasi positif yang sedang atau cukup., 

jadi dapat dikatakan bahwa Ho” ditolak dan  “Ha” diterima yakni ada 
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pengaruh antara kreativitas guru agama terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Porong 

Sidoarjo. 

Penelitian tersebut sama dengan penelitian yang akan di lakukan 

dalam penelitian ini, hanya saja dalam segi tujuannya berbeda yaitu dari segi 

kemampuan memecahkan masalah, dan dalam penelitian yang akan dilakukan 

ini tentang meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah kreatifitas guru dan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Peneliti 

menjadikan masalah diatas sebagai sasaran penelitian dan lokasi yang diambil 

peneliti adalah di SMP Negeri 4 Lamongan. 

Agar jelas dan tidak luas pembahasan dalam karya ilmiah ini, maka 

kiranya peneliti untuk memberikan batasan masalah, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kreatifitas guru di kelas VIII SMP Negeri 4 Lamongan. 

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII 

SMP Negeri 4 Lamongan. 

3. Mengetahui pengaruh kreatifitas guru terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 4 Lamongan. 
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G. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan 

mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul 

penelitian “PENGARUH KREATIFITAS GURU TERHADAP 

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMP NEGERI 4 LAMONGAN” 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan.
8
 

Jadi yang dimaksud pengaruh adalah sesuatu yang terjadi sebagai akibat 

dari adanya dua hal yang saling berkaitan. 

2. Kreatifitas Guru 

Kreatifitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam 

pembelajaran yang berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa yang akan 

menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan 

menanamkan kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya.
9
 

 

 

                                                           
8

 Anton M. Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Depdikbud,  (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 849. 
9
 Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

h. 165. 
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Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen No. 

14/2005 bab 2 pasal 6 dinyatakan bahwa kedudukan guru dan dosen 

sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan Sistem 

Pendidikan Nasional dan mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional.
10

 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik.
11

 Dalam dunia pendidikan, guru adalah 

seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang 

dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu 

suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi 

ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

mengeksplorasi dan  mengelaborasi kemampuannya.
12

 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru sebelum 

melakukan proses pembelajaran, yaitu: 

1. Terpusat pada peserta didik 

2. Belajar dengan melakukan 

3. Mengembangkan kecakapan sosial 

4. Mengembangkan fitrah ber-Tuhan 

5. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
                                                           

10
 Undang-undang Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Th. 2005, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 

h. 7. 
11

 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grofindo Persada, 2007), h. 54. 
12

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2012), h. 19. 
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6. Mengembangkan kreatifitas belajar peserta didik 

7. Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi 

8. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 

9. Belajar sepanjang hayat 

10.  Perpaduan kompetisi, kerjasama, dan solidaritas.
13 

Dari  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidik atau Guru 

adalah yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang 

dilakukan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 

agar siswa mengalami peningkatan prestasi belajar. 

3. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. 

Prestasi adalah segala sesuatu yang telah di capai oleh seseorang secara 

maksimal dengan hasil yang memuaskan. Sedangkan belajar adalah 

proses perubahan perilaku dalam pendidikan sebagai hasil dari 

pengalaman dan latihan. Belajar digunakan untuk menunjukkan hasil 

yang optimal dari suatu aktivitas belajar, sehingga dengan belajar maka 

dapat mengetahui perubahan yang berbeda. 

Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah hasil yang diraih oleh 

siswa dari aktivitas belajarnya yang ditempuh untuk memperoleh 

                                                           
13

 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), h. 

22. 
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pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudkan dengan adanya 

perubahan sikap dan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kehidupannya.
14

 

4. SMP Negeri 4 Lamongan 

Sebuah Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama yang 

berada dalam naungan Departemen Pendidikan yang berada di jalan  

Jendral Sudirman No 47 Kabupaten Lamongan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan sebagai 

berikut: 

1. Bagian depan terdiri dari Halaman Sampul Dalam, Persetujuan 

Pembimbing, Pengesahan Tim Penguji Skripsi, Pertanyaan Keaslian 

Tulisan, Motto, Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar 

Tabel, Daftar Gambar dan Daftar Tampilan.  

2. Bagian isi memuat tentang: 

a. BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
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 Nurhidayati, Hubungan Antara Minat Dengan Prestasi Belajar Siswa dalam Bidang Studi 

Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Anonim, 2006), h. 23. 
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hipotesis penelitian, ruang lingkup dan pembatasan 

masalah, definisi operasional, sistematika pembahasan. 

b. BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tinjauan tentang kreatifitas guru  

yang meliputi: pengertian kreatifitas guru, ciri-ciri 

kreatifitas pembelajaran guru, fungsi kreatifitas 

pembelajaran guru, dan usaha-usaha dalam 

menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan 

dan prestasi belajar yang meliputi: pengertian prestasi 

belajar, faktor-faktor mempengaruhi prestasi belajar, 

fungsi prestasi belajar, cara menanggulangi prestasi 

belajar, dan cara penilaian prestasi belajar. 

c. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, 

variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

d. BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian, 

dan pertama membahas tentang Gambaran Umum 

SMP Negeri 4 Lamongan, Data Hasil Angket tentang 

Kreatifitas guru, Hasil Observasi tentang Prestasi 
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Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

Analisis Data dan Pengujian Hipotesa.  

e. BAB V  : PENUTUP DAN KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran-saran 

3. PENUTUP  

Bagian akhir ini terdiri dari Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, 

Lampiran-lampiran. 

 

 


